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Siang itu sangat cerah. Aku dan teman-

temanku sedang mengikuti ekskul bola di 

sekolah. Ekskul bola ini diadakan di lapangan bola 

gedung 1.  

Lapangan bola gedung 1 letaknya 

berdekatan dengan sebuah sungai, sehingga 

kami harus berhati-hati jika bermain bola. 

Jangan sampai bolanya masuk ke sungai.  
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Saat sedang match semuanya berjalan 

dengan baik tetapi saat aku mendapat bola dari 

temanku aku mencoba shooting dan . . . tidak! 

Bolanya melewati pagar dan tercebur lalu 

hanyut ke sungai. 

Permainan berhenti. Aku mencoba mencari 

bolanya dibantu dengan Pak OB. 

“Pak, tolong dong bolanya terlempar ke 

sungai,” pintaku ke Pak OB.  

Pak OB menemaniku mencari bola hingga ke 

tepian sungai. Akhirnya, kami menemukan bola 

yang tadi hanyut di tepi sungai itu. 

“Oh, di sini Pak ternyata bolanya!” Aku 

berteriak senang. 

Saat bolanya ditemukan, Pak OB membantu 

mengambilnya dengan tongkat. Bola berhasil 

diambil dan aku pun lega, karena akhirnya aku 

bisa melanjutkan bermain bola. 
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Aku bergegas kembali ke lapangan dengan 

hati yang senang. Aku berteriak ke teman-

temanku yang sudah menunggu di sana. 

“Hey! Bolanya sudah balik!   

Semuanya senang dan aku dinasehati oleh 

temanku agar tidak menendang bola terlalu 

keras, karena siapa tahu bolanya jatuh ke 

sungai lagi dan hilang.  

Karena bolanya bisa ditemukan dengan 

cepat, match bisa dilanjutkan lagi.  

“Priiiit! Terdengar suara peluit tanda 

permainan dimulai.  

Aku kembali mendapat bola dan shooting 

tapi meleset lalu bolanya mengenai tiang. 

Beberapa saat kemudian, aku kembali 

mendapatkan bola, dan mencoba shooting lagi.  
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“Gooooooool!! Aku berhasil mencetak gol di 

detik terakhir dan membuat timku menang!  

 

 

 

 

 

 

 

 

Semua anggota di timku senang dan 

berselebrasi dengan ceria. Saat Pak Hadi guruku 

mengumumkan siapa saja juaranya, aku sedikit 

tegang karena takut bukan kami yang menjadi 

juara satunya. 
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Akan tetapi Pak Hadi menyampaikan bahwa 

timku juara! Aku senang sekali, timku bersorak 

dengan ceria. 

 

 

 

 

 

 

  

 

“Germany!” 

Aku juga sangat senang dan tidak akan 

melupakan kenangan hari itu. Dari pengalaman 

ceritaku ini, kita bisa untuk menyesuaikan 

tenaga kalau menendang bola agar tidak keluar 

pagar lagi.



 

 

 

 

 

 

1. Cerita ini milik dan karya siswa kelas 2-5 SD 

Tara Salvia 

2. Cerita dibuat melalui serangkaian proses 

menulis. 

3. Publikasi  dilaksanakan sebagai bagian dari 

proses belajar siswa dan menjadi salah 

satu bentuk kontribusi pengembangan 

literasi  

4. Cerita tidak untuk kepentingan komersil 

atau tidak untuk diperjual belikan 

5. Pemanfaatan cerita oleh umum harus 

mendapatkan izin dari Sekolah Tara Salvia.  


